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ABSTRACT background Iron deficiency remains a significant health 

problem among adolescent girls, affecting growth, cognitive performance, 

and overall health. Prevalence anemia in SMU NU reached 36%, which is 

associated with low adherence to iron tablet consumption. Purpose this 

community service aimed to improve knowledge about anemia and enhance 

adherence to iron supplementation through interactive approach using 

digital comic based role play. Method education role play using digital comic 

in 26 adolescent girls. The result showed that the proportion of participants 

with good knowledge increase 85% after education intervention. Regarding 

compliance, 85% of participants consumed iron tablet once per week, while 

15% did not consumed them at all. These finding incicate that the 

intervention was effective in improving knowledge, however adherence to 

iron supplementation remain suboptimal. Therefore, continuous monitoring 

and evaluation are necessary to improve compliance. In conclusion 

interactive digital comic combined with role play is effective in enhancing  

knowledge but repeated education and sustained monitoring are required to 

achieve long term behavioral change.  

 

PENDAHULUAN 

Masalah yang melatarbelangai pelaksanaan kegiatan adalah rendahnya 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah untuk mencegah anemia pada remaja putri. 

Anemia pada remaja putri usia 15 tahun sampai usia reproduksi 49 tahun masih 

menjadi masalah kesehatan global dengan prevalensi 30% (WHO 2019), sedangkan di 

Indonesia pada usia remaja 15-24 tahun lebih rendah sebesar 15,5% (Kesehatan 2023). 

Prevalensi anemia di Jawa timur jauh lebih tinggi sebesar 40,8% (SKI 2023). 

Berdasarkan data pengukuran kadar Hb yang dilakukaan Puskesmas Kepanjen, 

prevalensi anemia di SMA NU Ngadilangkung tahun 2025 sebesar 36%. Hal ini 

menunjukkan bahwa anemia merupakan masalah kesehatan yang berpotensi menjadi 

beban kesehatan nasional untuk penyakit tidak menular yang memerlukan upaya yang 

serius.  

Upaya mengatasi masalah anemia telah banyak diteliti dan menjadi program 

yang direkomendasikan  oleh WHO. Suplementasi Fe (Stewart et al. 2020), edukasi 

(Nickens and Knollmann-ritschel 2019), fortifikasi (Kaur, Agarwal, and Sabharwal 2022), 

diversifikasi pangan dan pemberian tablet tambah darah (TTD)(Setyaningrum, 

Wulandari, and Purwanza 2023). Upaya pemberian TTD merupakan langkah paling 
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efektif untuk mengatasi anemia, karena 75% anemia pada remaja putri disebabkan 

defisiensi zat besi (Hain et al. 2023). Zat besi merupakan mikronutrien vital yang 

berfungsi untuk memproduksi energi, metabolism selular dan mengantarkan oksigen 

ke jaringan tubuh (El-Nabi et al. 2023). Upaya pemberian TTD telah menjadi program 

nasional yang telah dilakukan di Indonesia, tetapi tingkat kepatuhan konsumsi TTD 

tergolong rendah sekitar 30% (Kesehatan 2023). Rendahnya kepatuhan TTD telah 

banyak diteliti dengan berbagai alasan rasa tidak nyaman, tidak enak, amis, efek mual 

(Setyaningrum 2023). Upaya meningkatkan kepatuhan TTD perlu dilakukan melalui 

program pengabdian masyarakat menginggat dampak anemia pada jangka pendek 

dan panjang. 

Dampak anemia jangka pendek tercermin dari gejala 5 L antara lain lesu, lemas, 

lelah, letih, lunglai dan pusing, kepala berputar putar (Marfiah, Rizkiana Putri 2023) (. 

Gejala ini dapat dijelaskan secara biokimia bahwa zat besi merupakan komponen 

mineral mikro yang diperlukan dalam penyusunan enzim untuk metabolism energi 

sehingga kekurangannya menyebabkan rasa lemas dan lelah karena kurangnya 

pasokan energi (Clayden et al. 2023). Zat besi juga berfungsi dalam pembentukan 

hemoglobin untuk mengangkut oksigen sebagai donor electron dalam metabolism 

(Tandoh, Appiah, and Edusei 2021). Beberapa penelitian juga menyoroti dampak 

anemia pada penurunan prestasi belajar dan konsentrasi remaja putri, aspek kognitif, 

fisik dan imun (Kusuma 2025), menurunkan kualitas hidup dan produktivitas (Sumarmi 

et al. 2016), dan depresi (Zarate-ortiz et al. 2022). Remaja putri yang mengalami 

anemia dapat berlanjut pada usia reproduksi yang menyebabkan pendarahan, bayi 

lahir dengan berat rendah, bayi stunting dan kematian (Pibriyanti et al. 2025). Oleh 

karena itu program pengabdian berupa penyuluhan tentang anemia dan pentingnya 

konsumsi TTD perlu dilakukan kepada remaja putri yang merupakan generasi penerus 

di masa depan.  

Tujuan PkM untuk mengenalkan anemia dan mempersuasi remaja putri agar 

lebih patuh dalam mengkonsumsi TTD. Teknologi yang diimplementasikan atau hasil 

penelitian yg didesiminasikan dalam kegiatan PkM  adalah eduksi dengan media 

komik. Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku 

kesehatan pada penelitian (Nadila et al. 2024); (Nuha An Nabilah Mufidah, Atik Qurrota 

A’yunin Al Isyrofi 2024).       

 

METODE  

Cara/tahap kegiatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah berupa 

sosialisasi atau penyuluhan yang bertujuan desiminasi hasil penelitian kepada 

kelompok remaja putri yang membutuhkan informasi terbaru terkait anemia dan 

pentingnya konsumsi TTD tercantum pada Bagan 1. Kondisi atau gambaran dari mitra 

yang dilibatkan selama kegiatan PkM yaitu SMA NU Ngadilangkung, salah satu SMA 

swasta di Kabupaten Malang yang direkomendasikan puskesmas Kepanjen untuk 

dilakukan penyuluhan ini dengan prevalesi anemia mencapai 36%, yang tergolong 

rendah kepatuhan konsumsi TTDnya. Perijinan untuk penyuluhan telah disetujui oleh 

sekolah, didukung oleh Wali Kelas untuk kegiatan perencanaan kegiatan dengan 
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memberikan waktu untuk kegiatan PkM ini. Kegiatan PkM berlangsung selama 60 

menit, dengan rincian kegiatan pre tes 5 menit untuk mengukur kemampuan awal 

remaja putri, penyuluhan selama 20 menit dengan memberikan informasi definisi 

anemia, patofisiologis, sebab, dampak, upaya mengatasi, pentingnya konsumsi TTD. 

Media komik digunakan untuk memperdalam pengetahuan dan mempersuasi agar 

lebih patuh mengkonsumsi TTD melalui role play yang dilakukan oleh beberapa siswa 

memerankan beberapa karakter dalam komik digital. Role play dengan media komik 

dilakukan selama 20 menit, diskusi 10 menit dan post tes 5 menit. Jumlah peserta 

penyuluhan sebanyak 26 orang.  

 
Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengmas 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan luaran dari kegiatan PkM berupa peningkatan pengetahuan atau 

keterampilan dari sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan. Jika luaran kegiatan 

berupa produk barang/jasa maka perlu disampaikan spesifikasi dan peruntukan dari 

produk tersebut. Untuk luaran kegiatan pendampingan dapat tingkat keberhasilan dari 

pelaksanaan kebijakan tersebut. Hasil juga perlu dilengkapi dengan foto kegiatan atau 

produk atau indicator keberhasilan lainnya yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 

bagan dsb. Hasil tersebut juga harus dibahasa secara runut dan jelas dengan 

menyertakan argumentasi atau dasar teori yang relevan untuk mengaitkan hasil PkM 

dengan teori, hasil PkM yang lain dan atau hasil penelitian. 
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Kegiatan PkM menggunakan metode role play menggunakan media komik yang 

dilaksanakan dengan tahapan pre tes, penyuluhan tentang anemia (Gambar 1), 

pembagian kelompok, dskusi sebelum bermain peran, pembagian peran, pelaksanaan 

bermain peran dengan scenario dari komic digital yang ditampilkan di LDC, diskusi, 

penguatan materi dan post tes. Remaja putri yang mengikuti penyuluhan terlihat 

bersemangat dan terlibat aktif dalam diskusi tanya jawab. Permainan role play 

mengikuti scenario dari komic digital yang ditampilkan dalam ppt (Gambar 1). Nilai 

pre tes dan post tes dikategorikan kurang jika nilai kurang dari 50, cukup antara 50-

70, dan baik jika di atas 70. Luaran dari kegiatan PkM berupa peningkatan 

pengetahuan sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan tercantum pada Tabel 1.  
Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan 

Sumber: data primer 

 

Penyuluhan tentang anemia dan pentingnya TTD menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan sebanyak 85% pada kategori baik. Pada kategori 

pegetahuan kurang menurun sebanyak 77%, dan kategori cukup juga menurun 8% 

berpindah ke kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa penyuluhan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan. Tingkat pengetahuan tentang anemia dan pentingnya 

TTD sebelum penyuluhan 85% tergolong kurang dan cukup, hanya 15% yang 

tergolong baik. Penyuluhan telah merubah pengetahuan siswa dengan kategori 

kurang dan cukup menjadi 0, berpindah ke pengetahuan baik mencapai 100%. Hal ini 

serupa dengan kegiatan pengmas yang dilakukan Kurniawan et al. 2026 yang 

menunjukan peningkatan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, juga 

peningkatan pengetahuan tentang golongan darah (Saputra et al. 2025).  Adapun foto 

kegiatan disajikan dalam Gambar 1.  

 

   
 

Pengetahuan Pre Tes n (%) Post Tes n (%) Peningkatan (%) 

Kurang 20 (77%) 0 (0%) 77 

Cukup 2 (8%) 0 (0%) 8 

Baik 4 (15%) 26 (100%) 85 
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Gambar 1. Penyuluhan anemia, Bermain peran dengan media komik digital, foto bersama 

 

Pengukuran kepatuhan konsumsi TTD dan asupan makan hanya dilakukan sekali 

setelah penyuluhan, tetapi monitoring tetap dilakukan melalui WA grup. Adapun hasil 

pengukuran keterampilan dalam mengkonsumsi TTD disajikan pada Tabel 2. 

Instrumen kepatuhan konsumsi TTD menggunakan Morisky Mediacation Adherence 

Skale 8 (MMAS-8) yang terdiri dari 8 pertanyaan tentang aspek lupa minum, lupa 

bawa, melewatkan dosis, penghentian konsumsi, keteraturan konsumsi, kepatuhan 

terhadap anjuran, mengkonsumsi TTD sesuai jadwal dan rutin. Kepatuhan 

dikategorikan baik, jika menjawab benar lebih dari enam item soal. Kepatuhan 

dikategorikan tidak baik, jika menjawab kurang dari enam item soal.  

 
Tabel 2. Kepatuhan konsumsi TTD  

Sumber: data primer PkM 

 

Tabel 3. Asupan Makanan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer PkM 

 

 Keterampilan dalam mengkonsumsi makanan sesuai standar asupan zat gizi 

tertera pada Tabel 3. Keterampilan remaja putri dalam mematuhi konsumsi TTD 

tergolong baik sesuai anjuran sebesar 85%, yang tidak baik 15%. Ketidakpatuhan ini 

disebabkan lupa dan efek samping yang kurang menyenangkan seperti mual, rasa 

amis. Defisit berat, sedang, ringan  tergolong tinggi, lebih dari setengah remaja putri 

dengan rincian deficit energi (87%), karbohidrat (93%), protein (69%) dan lemak (93%).  

Kelebihan asupan protein relative rendah hanya sekitar 8%. Asupan yang baik (normal) 

hanya kurang dari 25% untuk energi (19%), karbohidrat (7%), protein (23%) dan lemak 

(7%). Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan Kembali penyuluhan terkait asupan 

makanan agar mencapai asupan yang seimbang. Asupan yang tidak seimbang dalam 

Keterampilan baik Tidak  

Konsumsi TTD 22 (85%) 4 (15%) 

Asupan Deficit 

berat 

Defisit 

sedang 

Defisit 

ringan 

normal berlebih

an 

Energi 18 (68%) 4 (19%) 0 4 (19%) 0 

Karbohidrat 20 (79%) 2 (7%) 2 (7%) 2 (7%) 0 

Protein 8 (30%) 6 (23%) 4 (16%) 6 (23%) 2 (8%) 

Lemak 18 (68%) 4 (18%) 2 (7%) 2 (7%) 0 
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artian deficit atau berlebihan memicu kurangnya energi, protein dan mikronutrien 

seperti zat besi, folat, kobalamin (vitamin B 12). Efek dari kekurangan gizi mikro 

tersebut menghambat sintesis hemoglobin dan sel darah merah (Tandoh, Appiah, and 

Edusei 2021). Remaja putri lebih rentan terkena anemia dibandingkan remaja putra, 

karena setiap bulan remaja putri mengalami menstruasi (Pibriyanti et al. 2025). Selama 

menstruasi sel darah merah dikeluarkan tubuh, saat meluruhkan dinding sel rahim 

bersamaan dengan dikeluarkan zat besi dalam tubuh. Hal inilah yang menyebabkan 

potensi kekurangan yang besi pada remaja putri tergolong tinggi. Upaya pemberian 

TTD merupakan salah satu soslusi program pemerintah untuk mengatasi hal tersebut, 

sehingga penyuluhan ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

mendorong lebih patuh dalam mengkonsumsi TTD. Monitoring melalui WA grup 

untuk mengevaluasi kepatuhan TTD telah dilakukan selama 1 bulan. Hal ini dilakukan 

untuk mengevaluasi minat dalam mengkonsumsi TTD untuk mencegah anemia dan 

dampaknya di masa mendatang. Kegiatan pengmas ini hanya focus pada peningkaran 

pengetahuan, berbeda dengan pengmas Budiman et al. 2025 yang sampai berupaya 

meningkatkan keterampilan.  

 

KESIMPULAN 

Substansi hasil PkM telah mampu meningkatkan pengetahuan dan rekomendasi 

untuk kegiatan PkM berikutnya adalah penguatan pola makan dengan gizi seimbang. 

Monitoring perlu melibatkan guru dan orang tua agar program berjalan lebih efektif 

dalam meningkatkan kepatuhan serta asupan yang seimbang.  
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